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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang faktor-faktor

yang berhubungan dengan perubahan identitas diri pada waria di Kota Gorontalo,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat 17 responden (94,4 %) yang mendapatkan pola  asuh orang tua

kurang baik dan mengalami perubahan identitas diri total dan 13 responden

(56,5%) yang mendapatkan pola asuh orang tua yang kurang baik tetapi tidak

mengalami perubahan identitas diri secara total dengan p value = 0,006

(p<0,05) dan kekuatan hubungan 0,425 (sedang). Jadi, dapat diartikan bahwa

terdapat korelasi pola asuh orang tua dengan perubahan identitas diri pada

waria di Kota Gorontalo.

2. Terdapat 17 responden (94,4%) yang memiliki kecenderungan psikis dan

nyaman menjadi waria dan mengalami perubahan identitas diri total dan 8

responden (34,8%) yang memiliki kecenderungan psikis dan nyaman menjadi

waria tetapi tidak mengalami perubahan identitas diri secara total dengan p

value = 0,000 (p<0,05) dan kekuatan hubungan 0,607 (kuat). Jadi, dapat

diartikan bahwa terdapat korelasi kecenderungan psikis dan nyaman menjadi

waria dengan perubahan identitas diri pada waria di Kota Gorontalo.

3. Terdapat 2 responden (11,1%) yang pernah mengalami kekerasan seksual dan

terjadi perubahan identitas diri total dan 11 responden (47,8%) yang pernah
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mengalami kekerasan seksual tetapi tidak terjadi perubahan identitas diri secara

total dengan p value = 0,011 (p<0,05) dan kekuatan hubungan -0,392 (rendah).

Jadi, dapat diartikan bahwa terdapat korelasi kekerasan seksual dengan

perubahan identitas diri pada waria di Kota Gorontalo.

5.2 Saran

Untuk menghindari perubahan identitas diri pada anak laki-laki menjadi

waria, maka peneliti memberikan saran, yaitu :

1. Diharapkan kepada para orang tua untuk memberikan pola asuh yang baik,

yaitu pola asuh demokratis, jangan terlalu menekan anak ataupun terlalu

membebaskan. Dan berikan pendidikan yang terbaik sesuai dengan jenis

kelamin biologis anak, serta bimbing anak hingga mencapai identitas diri yang

sesuai.

2. Untuk orang tua yang sudah menyadari bahwa anak lelakinya sudah memiliki

kecenderungan psikis ke arah identitas lawan jenisnya, butuh kerja ekstra untuk

mengembalikan kearah identitas yang seharusnya.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan penelitian dengan

sampel yang lebih besar agar dapat mewakili waria yang ada.
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